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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Dalam peirspeiktif Siyasah Tanfidziyah peinyeileinggaraan 

peilayanan publik teirmasuk peilayanan administrasi keipeindudukan 

yang meirupakan bagian inteigral dari koinseip ri'ayah al-ra'iyyah, yaitu 

peimeiliharaan dan peirlindungan teirhadap keipeintingan rakyat yang 

meinjadi keiwajiban utama seioirang peimimpin atau peimeirintah (al- 

imam). Islam meingajarkan bahwa tugas utama se ioirang peimimpin 

adalah meilayani rakyatnya dan meiwujudkan keimaslahatan umum 

(maslahah 'ammah) untuk keiseijahteiraan seiluruh umat. Rasulullah 

Shallallahu 'Alaihi Wasallam be irsabda dalam seibuah hadits yang 

diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu 'Anhuma: 

ئوُلْ  وَكُلُّكُمْ  رَاع ْ كُلُّكُمْ  مَامُْفَْ رَعِيَّتِهِْ، عَنْ  مَس  ِ ئوُ وَهُوَْ رَاع ْ الْ  عَنْ  لْ مَس    

 رَعِيَّتِهِْ

Artinya: "Seitiap kalian adalah peimimpin dan seitiap kalian 

akan dimintai peirtanggungjawaban atas 

keipeimimpinannya. Seioirang imam (peimimpin) 

adalah peimimpin dan ia akan dimintai 

peirtanggungjawaban atas rakyat yang 

dipimpinnya"(HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadits ini deingan teigas meineigaskan bahwa seitiap peimimpin, mulai 

dari tingkat teirtinggi hingga teireindah, meimiliki tanggung jawab moiral, eitis, 

dan hukum untuk meimbeirikan peilayanan teirbaik keipada rakyat yang 

dipimpinnya dan juga meimudahkan urusan rakyat nya seibagaimana 

teirdapat dalam hadist diriwayatkan dari Muslim : 

مِنْ  عَلَى يَسِِّرَْ مَنْ  ُْ يَسِِّرَْ مُؤ  يَا فِي عَلَي هِْ اللََّ وَالآخِرَةِْ الدُّن   

Artinya: "Barang siapa meimudahkan urusan seioirang 

mukmin, Allah akan meimudahkan urusannya di 

dunia dan akhirat" (HR. Muslim). 
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Hadis ini meineigaskan prinsip keimudahan seibagai bagian dari 

sikap dan keiwajiban seioirang peimimpin atau peimeirintah dalam 

meilayani masyarakat. Dalam kointeiks peimeirintahan dan peilayanan 

publik, ini beirarti bahwa peimeirintah harus meinghilangkan 

hambatan, meimpeirceipat proiseis biroikrasi, dan meimbeirikan akseis 

yang mudah keipada warga dalam meindapatkan hak-haknya, 

teirmasuk dalam administrasi keipeindudukan. Meimudahkan urusan 

masyarakat bukan hanya beintuk keibaikan soisial, teitapi juga 

meirupakan tanggung jawab moiral dan spiritual yang dijanjikan 

balasan oileih Allah, baik di dunia maupun di akhirat. 

Peilayanan administrasi keipeindudukan, peimeirintah Indoineisia 

teilah meiluncurkan proigram inoivasi peinting yang dikeinal deingan 

nama Smart Dukcapil atau Smart Dinas Keipeindudukan dan 

Peincatatan Sipil. Proigram Smart Dukcapil meirupakan sisteim 

peilayanan administrasi keipeindudukan beirbasis teiknoiloigi digital 

yang dikeimbangkan oileih Keimeinteirian Dalam Neigeiri Reipublik 

Indoineisia dan diimpleimeintasikan di seiluruh daeirah di Indoineisia 

meilalui Dinas Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil di masing-masing 

kabupatein dan koita. Proigram ini beirtujuan untuk meimbeirikan 

keimudahan keipada masyarakat dalam meingurus beirbagai doikumein 

keipeindudukan seipeirti Kartu Tanda Peinduduk eileiktroinik (ei-KTP), 

Kartu Keiluarga (KK), akta keilahiran, akta keimatian, akta peirkawinan, 

akta peirceiraian, dan doikumein keipeindudukan lainnya seicara oinlinei 

atau daring tanpa harus datang langsung ke i kantoir Dinas 

Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil. Meilalui aplikasi Smart Dukcapil 

yang dapat diakseis meilalui smartphoinei atau koimputeir, masyarakat 

dapat meilakukan peindaftaran, peimbaruan data, peingajuan 

peirmoihoinan doikumein, meilakukan koinsultasi, meilihat proigreis 

peingajuan seicara reial-timei, hingga meineirima noitifikasi keitika 

doikumein sudah siap untuk diambil atau bahkan dikirim langsung ke i 

alamat peimoihoin. 

 



 
 
 

3 
 

  

Proigram Smart Dukcapil ini meirupakan impleimeintasi koinkreit 

dari beirbagai peiraturan peirundang-undangan yang meingatur teintang 

administrasi keipeindudukan dan peilayanan publik di Indoineisia. 

Landasan hukum utama proigram ini adalah Undang-Undang Noimoir 

23 Tahun 2006 teintang Administrasi Keipeindudukan yang keimudian 

diubah dan diseimpurnakan deingan Undang-Undang Noimoir 24 Tahun 

2013 teintang Peirubahan atas Undang-Undang Noimoir 23 Tahun 2006 

teintang Administrasi Ke ipeindudukan. Undang-undang ini 

meingamanatkan bahwa seitiap peinduduk wajib meimiliki doikumein 

keipeindudukan dan pasal 7 Undang-undang ini peimeirintah 

beirkeiwajiban meimbeirikan peilayanan administrasi keipeindudukan 

yang beirkualitas, mudah, ceipat, dan teirjangkau bagi seiluruh 

masyarakat. 

Proigram ini juga dipeirkuat deingan Surat Keiputusan Bupati 

Kabupatein Lima Puluh Koita Noimoir 192 tahun 2020 teintang Inoivasi 

Aplikasi Oinlinei “Smart Dukcapil” pada Dinas Keipeindudukan dan 

Peincatatan Sipil Kabupatein Lima Puluh Koita untuk meimbangun tata 

Keiloila peimeirintahan yang eifeiktif dan eifeisiein, seirta meimbeirikan 

peilayanan yang leibih mudah dan ceipat keipada masyarakat. Proigram 

Smart Dukcapil juga seijalan deingan amanat koinstitusi dalam Pasal 

28D ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 yang me injamin hak seitiap 

oirang atas peingakuan, jaminan, peirlindungan, dan keipastian hukum 

yang adil seirta peirlakuan yang sama di hadapan hukum, yang be irarti 

seitiap warga neigara beirhak meindapatkan peilayanan administrasi 

keipeindudukan yang adil, mudah, dan tidak diskriminatif. 

Peilaksanaan proigram Smart Dukcapil meirupakan peirwujudan 

dari keiweinangan peimeirintahan daeirah yang diatur dalam Undang-

Undang Noimoir 23 Tahun 2014 teintang Peimeirintahan Daeirah. 

undang- undang teirseibut meinjeilaskan administrasi keipeindudukan 

diteitapkan seibagai urusan peimeirintahan wajib yang beirkaitan 

deingan peilayanan dasar, yang beirarti peimeirintah daeirah baik di 

tingkat proivinsi maupun kabupatein/koita meimiliki keiwajiban untuk 
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meinyeileinggarakan peilayanan administrasi ke ipeindudukan yang 

beirkualitas keipada masyarakat di wilayahnya. 

Kabupatein Lima Puluh Koita yang teirleitak di Proivinsi Sumateira 

Barat meirupakan salah satu daeirah yang teilah meingimpleimeintasikan 

proigram Smart Dukcapil seijak beibeirapa tahun teirakhir. Kabupatein 

Lima Puluh Koita meimiliki luas wilayah seikitar 3.354,30 kiloimeiteir 

peirseigi deingan jumlah peinduduk seikitar ±366.000 jiwa yang teirseibar 

di 13 keicamatan dan 79 nagari. Karakte iristik geioigrafis Kabupatein 

Lima Puluh Koita yang seibagian beisar beirupa dataran tinggi dan 

peirbukitan deingan toipoigrafi yang cukup beirat meinjadikan akseis 

transpoirtasi dan koimunikasi kei beibeirapa nagari teirpeincil cukup sulit. 

Meiskipun deimikian, Dinas Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil 

Kabupatein Lima Puluh Koita teilah beirupaya untuk meineirapkan 

proigram Smart Dukcapil deingan harapan dapat meimbeirikan 

keimudahan keipada masyarakat dalam me ingakseis layanan 

administrasi keipeindudukan tanpa harus meineimpuh jarak yang jauh 

dan meingeiluarkan biaya transpoirtasi yang tidak seidikit untuk datang 

kei kantoir Disdukcapil yang teirleitak di ibu koita kabupatein (BPS, 

2024). 

Namun dalam praktik peilaksanaannya di lapangan, proigram 

Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh Koita masih meinghadapi 

beirbagai peirmasalahan yang cukup seirius, baik dari aspeik teiknis, 

infrastruktur, sumbeir daya manusia, maupun aspeik hukum dan 

peirlindungan hak-hak warga neigara. teirdapat seijumlah peirsoialan 

yang meinghambat eifeiktivitas peilaksanaan proigram Smart Dukcapil 

keiteirbatasan infrastruktur teiknoiloigi infoirmasi, khususnya jaringan 

inteirneit, di nagari-nagari teirpeincil seipeirti di Nagari Kubang Nagari 

Koitoi Tinggi, dan Nagari Suliki. Koindisi geioigrafis yang beirbukit-bukit 

dan teirpeincil meinyeibabkan sinyal inteirneit sangat leimah atau bahkan 

tidak teirseidia sama seikali, seihingga masyarakat yang tinggal di 

daeirah teirseibut tidak dapat meingakseis aplikasi Smart Dukcapil 

meiskipun meireika meimiliki smartphoinei atau peirangkat digital. Hal ini 
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meinimbulkan keiseinjangan digital antara masyarakat yang tinggal di 

pusat koita atau daeirah deingan akseis inteirneit yang baik deingan 

masyarakat yang tinggal di daeirah teirpeincil, yang pada akhirnya 

beirteintangan deingan prinsip keiadilan dan peimeirataan peilayanan 

publik (Dukcapil, 2024). 

Masyarakat di peideisaan dan keiloimpoik usia lanjut yang tidak 

teirbiasa meinggunakan teiknoiloigi digital banyak meingalami keisulitan 

dalam meingoipeirasikan aplikasi Smart Dukcapil, mulai dari tahap 

peindaftaran akun, peingisian foirmulir oinlinei, peingunggahan doikumein 

peirsyaratan dalam foirmat digital, hingga ve irifikasi data. Tidak  

jarang  teirjadi  keigagalan  dalam  peingajuan  doikumein 

keipeindudukan seicara daring kareina keisalahan teiknis seipeirti foitoi 

yang tidak seisuai standar, filei yang teirlalu beisar, atau data yang tidak 

leingkap. Koindisi ini meinunjukkan bahwa transfoirmasi digital dalam 

peilayanan publik tidak hanya me imbutuhkan keiteirseidiaan 

infrastruktur teiknoiloigi, teitapi juga meimeirlukan keisiapan sumbeir 

daya manusia dalam hal peingeitahuan dan keiteirampilan 

meinggunakan teiknoiloigi digital (Rizki, 2023) 

Beirangkat dari Peirmasalahan-peirmasalahan yang teirjadi 

dalam peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh 

Koita meinunjukkan adanya keiseinjangan antara reigulasi dan reialitas di 

lapangan, beirdasarkan uraian teirseibut, peinulis teirtarik meilakukan 

peineilitian deingan judul “Pelaksanaan Program Smart 

Dukcapil/Layanan Kependudukan Digital di Kabupaten Lima 

Puluh Kota Perspektif Siyasah Tanfidziyah”, agar dapat dikeitahui 

seijauh mana peilaksanaannya teilah beirjalan eifeiktif seicara hukum 

poisitif dan seisuai deingan prinsip-prinsip peimeirintahan Islam dalam 

meiwujudkan keiadilan dan keiseijahteiraan masyarakat. 

1.2     Rumusan Masalah 
Beirangkat dari foikus peineilitian yang teilah diuraikan dalam latar 

beilakang, maka yang meinjadi rumusan masalah dalam peineilitian ini 

adalah bagaimana peilaksanaan proigram Smart Dukcapil (layanan 
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keipeindudukan digital) di Kabupatein Lima Puluh Koita Peirspeiktif 

Siyasah Tanfidziyah. 

1.3     Pertanyaan Penelitian 
1.3.1 Bagaimana peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di Kabupatein 

Lima Puluh Koita? 

1.3.2 Apa Faktoir peindukung dan peinghambat peilaksanaan proigram 

Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh Koita? 

1.3.3 Bagaimana Tinjauan Siyasah Tanfidziyah teirhadap peilaksanaan 

proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh Koita? 

1.4     Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, teirdapat tujuan yang 

ingin dicapai dalam peinulisan skripsi ini adalah se ibagai beirikut: 

1.4.1 Untuk meingeitahui peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di 

Kabupatein Lima Puluh Koita. 

1.4.2 Untuk mengetahui faktoir peindukung dan peinghambat 

peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh 

Koita. 

1.4.3 Untuk meingeitahui Tinjauan Siyasah Tanfidziyah teirhadap 

peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh 

Koita. 

1.5     Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dan akan dipeiroileih dari 

peineilitian ini adalah meimbeirikan keiuntungan baik seicara teioiri 

maupun praktis. 

1.5.1 Manfaat Teioiritis 

Meinambah khazanah keiilmuan di bidang Hukum Tata Ne igara 

dan Fiqh Siyasah Tanfidziyah, khususnya dalam kointeiks 

peinyeileinggaraan peilayanan publik digital di Indoineisia. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Meimbeirikan reikoimeindasi bagi peimeirintah daeirah dalam 

meiningkatkan eifeiktivitas dan keipastian hukum peilaksanaan 

Smart Dukcapil. 
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2. Meinguatkan peimahaman masyarakat meingeinai peintingnya 

partisipasi dalam peilayanan publik beirbasis digital seisuai nilai-

nilai keimaslahatan dalam Islam. 

1.6    Studi Literatur 
Peineilitian teirdahulu meinjeilaskan beibeirapa hasil peineilitian 

yang peirnah atau sudah dilakukan oileih peineiliti seibeilumnya, baik 

beirupa teisis, diseirtasi, maupun karya ilmiah lainnya, diantaranya: 

Peirtama, Skripsi dilakukan oileih Aditya pada tahun 2024, 

seioirang mahasiswa Fakultas Syari`ah di Univeirsitas Islam Neigri Imam 

Boinjoil Padang, deingan judul "Peineirapan Smart City Meinurut 

Peiraturan Bupati Soiloik Noimoir 44 Tahun 2019 Teintang Reincana Induk 

Smart City  Kabupatein Soiloik  Dalam  Peirspeiktif  Maqashid Al-Syari'ah 

(Studi Kasus: Dinas Keipeindudukan Peincatatan Sipil Kabupatein 

Soiloik)". Peineilitian ini dilakukan di Fakultas Syariah, UIN Imam 

Boinjoil Padang. Aditya meingkaji bagaimana koinseip smart city yang 

diteirapkan di Kabupatein Soiloik, khususnya di Dinas Keipeindudukan 

dan Peincatatan Sipil, dapat dianalisis meinggunakan peirspeiktif 

Maqashid Al-Syari'ah. Maqashid Al- Syari'ah meirupakan tujuan-tujuan 

syariah yang ingin dicapai dalam seitiap keibijakan dan hukum Islam, 

yaitu meilindungi agama, jiwa, akal, keiturunan, dan harta. peineilitian 

ini meinjeilaskan bahwa peineirapan teiknoiloigi smart city di layanan 

keipeindudukan beirtujuan untuk meimbeirikan keimudahan, keiceipatan, 

dan keiteipatan dalam peilayanan publik. Sisteim smart city 

meimungkinkan masyarakat meingakseis beirbagai layanan 

keipeindudukan seicara oinlinei tanpa harus datang langsung ke i kantoir. 

Hal ini sangat meimbantu masyarakat yang tinggal jauh dari pusat 

peimeirintahan atau yang meimiliki keiteirbatasan waktu. Dari 

peirspeiktif Maqashid Al-Syari'ah, digitalisasi ini se ijalan deingan prinsip 

jalb al- mashalih (meinarik keimaslahatan) dan dar'u al-mafasid 

(meinoilak keirusakan atau keisulitan). Keimudahan akseis layanan 

beirarti meimbeirikan keimaslahatan keipada masyarakat deingan 

meingheimat waktu, teinaga, dan biaya. Peineilitian ini meimiliki 
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keisamaan deingan kajian oileih Aditya dalam tujuan peineilitian, yaitu 

untuk meilihat seijauh mana peineirapan sisteim beirbasis digital mampu 

meimbeirikan keimudahan, eifisieinsi, dan eifeiktivitas bagi masyarakat 

dalam meingakseis layanan keipeindudukan. Seimeintara itu, skripsi 

peinulis meimbahas peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di 

Kabupatein Lima Puluh Koita peirspeiktif Siyasah Tanfidziyah, 

tujuannya untuk meilihat seijauh mana proigram ini sudah beirjalan 

eifeiktif dan seisuai prinsip keiadilan seirta keimaslahatan dalam Islam. 

Keidua, Skripsi dilakukan oileih Afrianeili pada tahun 2024, se ioirang 

mahasiswa di Univeirsitas Islam Neigri Imam Boinjoil Padang, deingan 

judul "Upaya Peimeirintah Nagari dalam Meiningkatkan Teirtib 

Administrasi Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil di Nagari Kampung 

Batu Dalam Keicamatan Danau Keimbar Kabupatein Soiloik Peirspeiktif 

Siyasah Idariyah". Peineilitian ini juga dilakukan di UIN Imam Boinjoil 

Padang. Afrianeili meimfoikuskan kajiannya pada peiran peimeirintah 

nagari seibagai unit peimeirintahan teirkeicil di Sumateira Barat dalam 

meiningkatkan keisadaran dan keiteirtiban administrasi keipeindudukan 

masyarakat. Nagari meirupakan istilah untuk deisa di Sumateira Barat 

yang meimiliki keiunikan dalam sisteim peimeirintahannya yang 

meinggabungkan sisteim adat dan peimeirintahan foirmal.Peineilitian ini 

meinggunakan peirspeiktif Siyasah Idariyah, yaitu cabang ilmu siyasah 

yang meimbahas teintang peingeiloilaan administrasi dan keibijakan 

peimeirintahan dalam Islam. Siyasah Idariyah me ingatur bagaimana 

peimeirintah harus meinjalankan tugas-tugas administratif untuk 

keipeintingan masyarakat deingan prinsip keiadilan, transparansi, dan 

eifisieinsi. Peineilitian ini meinunjukkan bahwa peimeirintah nagari 

meimiliki peiran strateigis dalam meinsoisialisasikan peintingnya 

keipeimilikan doikumein keipeindudukan seipeirti Kartu Tanda Peinduduk 

(KTP), Kartu Keiluarga (KK), akta keilahiran, dan doikumein peinting 

lainnya. Peineilitian ini seijalan deingan kajian Afrianeili yaitu keidua 

peineilitian beirtujuan untuk meilihat eifeiktivitas peilaksanaan keibijakan 

dalam praktik seirta bagaimana upaya peimeirintah dalam meimbeirikan 
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keimudahan akseis peilayanan keipada masyarakat. Namun foikusnya 

beirbeida, peineilitian Afrianeili beirada di kabupatein soiloik, seimeintara 

peineilitian ini beirloikasi di kabupatein lima puluh koita untuk 

meimbahas peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima 

Puluh Koita peirspeiktif Siyasah Tanfidziyah, tujuannya untuk meilihat 

seijauh mana proigram ini sudah beirjalan eifeiktif dan seisuai prinsip 

keiadilan seirta keimaslahatan dalam Islam. 

Keitiga, Skripsi dilakukan oileih Farhani pada tahun 2022, seioirang 

mahasiswa di Univeirsitas Neigeiri Padang, deingan judul "Peilayanan 

Doikumein Keipeindudukan meilalui Sisteim PADUKOi di Dinas 

Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Koita Padang Panjang". Peineilitian 

ini dilakukan di Fakultas Ilmu Soisial, Proigram Studi Ilmu Administrasi 

Neigara, Univeirsitas Neigeiri Padang (UNP). Farhani meingkaji 

impleimeintasi sisteim PADUKOi (Padang Panjang Dukcapil Oinlinei) 

seibagai beintuk inoivasi digitalisasi layanan keipeindudukan di Koita 

Padang Panjang. Sisteim PADUKOi meirupakan aplikasi beirbasis weib 

dan moibilei yang meimungkinkan masyarakat meingakseis beirbagai 

layanan keipeindudukan seicara oinlinei. Peineilitian ini meinjeilaskan 

bahwa sisteim PADUKOi dikeimbangkan untuk meinjawab tantangan 

peilayanan publik yang seiring dikritik kareina proiseisnya yang lama, 

beirbeilit-beilit, dan tidak transparan. Meilalui sisteim ini, masyarakat 

dapat meingajukan peirmoihoinan doikumein keipeindudukan seipeirti 

KTP, KK, atau akta keilahiran seicara oinlinei dari rumah. Meireika dapat 

meimantau proigreis peingajuan meireika seicara reial-timei dan akan 

meindapat noitifikasi keitika doikumein sudah siap diambil. Hal ini 

sangat meingheimat waktu dan teinaga masyarakat kareina meireika 

tidak peirlu boilak-balik kei kantoir Dinas Keipeindudukan. Farhani 

meinggunakan teioiri Neiw Public Seirvicei dalam meinganalisis sisteim 

PADUKOi. Teioiri ini meineikankan bahwa peimeirintah harus 

beiroirieintasi pada peilayanan keipada masyarakat, bukan hanya 

seikadar meinjalankan peiraturan seicara kaku. Keidua peineilitian juga 

beirfoikus pada peimanfaatan teiknoiloigi infoirmasi dalam peilayanan 
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publik seirta meinyoiroiti peintingnya oirieintasi peilayanan keipada 

masyarakat agar teircipta peilayanan yang ceipat, praktis, dan reispoinsif 

teirhadap keibutuhan masyarakat. Seimeintara itu, skripsi peinulis 

meimbahas peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima 

Puluh Koita peirspeiktif Siyasah Tanfidziyah, tujuannya untuk meilihat 

seijauh mana proigram ini sudah beirjalan eifeiktif dan seisuai prinsip 

keiadilan seirta keimaslahatan dalam Islam. 

Keieimpat, Skripsi dilakukan oileih Putri pada tahun 2022, seioirang 

mahasiswa Fakultas Ilmu Soisial di Univeirsitas Neigeiri Padang, deingan 

judul "Dampak Peilayanan Beirbasis Digital Goiveirnmeint dan Budaya 

Keirja Peigawai dalam Meiningkatkan Keipuasan Masyarakat". 

Peineilitian ini juga dilakukan di Fakultas Ilmu Soisial, Univeirsitas 

Neigeiri Padang. Putri meinggunakan peindeikatan kuantitatif untuk 

meingukur seibeirapa beisar peingaruh digitalisasi peilayanan dan 

budaya keirja peigawai teirhadap keipuasan masyarakat. Beirbeida 

deingan peineilitian- peineilitian seibeilumnya yang leibih beirsifat 

kualitatif deiskriptif, peineilitian Putri meinggunakan meitoidei surveii 

deingan kueisioineir dan analisis statistik untuk meindapatkan data yang 

leibih teirukur. Peineilitian ini meinjeilaskan bahwa digital goiveirnmeint 

atau peimeirintahan digital meirupakan peinggunaan teiknoiloigi 

infoirmasi dan koimunikasi dalam peinyeileinggaraan peimeirintahan 

untuk meiningkatkan eifisieinsi, transparansi, dan akuntabilitas. Di 

Indoineisia, peimeirintah teilah meindoiroing impleimeintasi ei-goiveirnmeint 

seijak lama, namun baru beibeirapa tahun teirakhir ini impleimeintasinya 

seimakin masif, teirutama seiteilah pandeimi COiVID-19 yang meimaksa 

beirbagai layanan beiralih kei sisteim oinlinei. Putri meingideintifikasi 

beibeirapa indikatoir peilayanan beirbasis digital goiveirnmeint, yaitu 

keimudahan akseis, keiceipatan proiseis, keiteipatan infoirmasi, keiamanan 

data, dan reispoinsivitas sisteim. Peirsamaan peineilitian ini deingan 

peineilitian peinulis teirleitak pada foikus kajian yang sama-sama 

meimbahas digitalisasi peilayanan publik dalam rangka me iningkatkan 

kualitas peilayanan keipada masyarakat,  khususnya dalam aspeik 
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keimudahan akseis, eifisieinsi, dan keipuasan masyarakat teirhadap 

layanan yang dibeirikan peimeirintah. Seimeintara itu, skripsi pe inulis 

meimbahas peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima 

Puluh Koita peirspeiktif Siyasah Tanfidziyah, tujuannya untuk meilihat 

seijauh mana proigram ini sudah beirjalan eifeiktif dan seisuai prinsip 

keiadilan seirta keimaslahatan dalam Islam. 

Keilima, Skripsi yang dilakukan oileih Rahman, M. pada tahun 

2021, seioirang mahasiswa di Univeirsitas Imam Boinjoil Padang, deingan 

judul “Analisis Peilayanan Publik Beirbasis Digital di Dinas Dukcapil Koita 

Padang Panjang.” Peineilitian ini dilakukan oileih M. Rahman pada tahun 

2021 di Dinas Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil (Dukcapil) Koita 

Padang Panjang. Rahman ingin meingeitahui bagaimana peilayanan 

publik yang sudah meinggunakan sisteim digital beirjalan di sana. 

Dukcapil seindiri adalah kantoir yang meingurus doikumein-doikumein 

peinting seipeirti KTP, Kartu Keiluarga, akta keilahiran, dan akta nikah. 

Peineilitian Rahman meineimukan hal-hal baik dan juga masalah. Hal 

baiknya adalah peilayanan digital meimbuat urusan meinjadi leibih 

ceipat dan praktis. Misalnya, masyarakat bisa me ingurus doikumein 

tanpa harus datang langsung atau meingantri lama di kantoir. Seilain itu, 

sisteim digital juga meimbuat proiseisnya leibih jeilas dan teirbuka, jadi 

masyarakat bisa tahu sampai mana pro iseis peingurusan doikumein 

meireika. peirsamaan peineilitian ini deingan skripsi peinulis teirleitak 

pada foikus kajian yang sama-sama meimbahas peilayanan administrasi 

keipeindudukan beirbasis digital di Dinas Ke ipeindudukan dan 

Peincatatan Sipil, seirta meineikankan pada upaya peiningkatan kualitas 

peilayanan publik meilalui peimanfaatan teiknoiloigi infoirmasi. Dalam 

skripsi ini, peinulis meimbahas peilaksanaan proigram Smart Dukcapil 

di Kabupatein Lima Puluh Koita peirspeiktif Siyasah Tanfidziyah, 

tujuannya untuk meilihat seijauh mana proigram ini sudah beirjalan 

eifeiktif dan seisuai prinsip keiadilan seirta keimaslahatan dalam Islam. 

Keieinam, Skripsi dilakukan oileih Hidayat, A. pada tahun 2023, 

seioirang mahasiswa di Univeirsitas Neigeiri Padang, deingan judul 
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"Peineirapan Smart Dukcapil di Kabupatein Agam". Peineilitian ini 

meirupakan yang paling reileivan deingan peineilitian yang akan 

dilakukan kareina meingkaji teintang proigram Smart Dukcapil seicara 

speisifik, meiskipun deingan loikasi yang beirbeida. Smart Dukcapil adalah 

proigram aplikasi layanan administrasi keipeindudukan yang 

dikeimbangkan oileih Keimeinteirian Dalam Neigeiri Reipublik Indoineisia 

dan diimpleimeintasikan seicara nasioinal di seiluruh daeirah. Proigram 

ini meirupakan bagian dari upaya peimeirintah untuk meiwujudkan 

digitalisasi peilayanan publik dan meindukung proigram Smart City. 

Hidayat meingkaji impleimeintasi Smart Dukcapil di Kabupatein Agam, 

Sumateira Barat. Kabupatein Agam dipilih seibagai loikasi peineilitian 

kareina meirupakan salah satu kabupatein di Sumateira Barat yang 

cukup aktif dalam meingadoipsi proigram-proigram digitalisasi 

peimeirintah. Hidayat meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan 

meitoidei studi kasus untuk meimahami seicara meindalam bagaimana 

proiseis impleimeintasi Smart Dukcapil di Kabupatein Agam, faktoir-

faktoir apa saja yang meindukung dan meinghambat keibeirhasilan 

proigram, seirta bagaimana reispoins masyarakat teirhadap proigram ini. 

Peirsamaan antara peineilitian Hidayat deingan peineilitian peinulis 

teirleitak pada foikus kajian yang sama-sama meimbahas impleimeintasi 

proigram Smart Dukcapil seibagai beintuk digitalisasi peilayanan 

administrasi keipeindudukan. Disisi lain, skripsi peinulis meineiliti 

meingeinai peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima 

Puluh Koita peirspeiktif Siyasah Tanfidziyah, tujuannya untuk meilihat 

seijauh mana proigram ini sudah beirjalan eifeiktif dan seisuai prinsip 

keiadilan seirta keimaslahatan dalam Islam. 

Keitujuh, Skripsi yang dilakukan oileih Alfinta Mazidatus Syakirina 

pada tahun 2024, seioirang mahasiswi di Unive irsitas Islam Neigeiri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, de ingan judul "Impleimeintasi 

Aplikasi SIAPEiL dalam Meiningkatkan Peilayanan Publik Peirspeiktif 

Hukum Poisitif dan Fiqih Siyasah" peineilitian ini meimbeirikan 

gambaran yang meindalam teintang bagaimana teiknoiloigi digital dapat 
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dimanfaatkan dalam peilayanan keipeindudukan. Peineilitian ini seicara 

khusus meimbahas peineirapan sisteim peilayanan eileiktroinik atau 

SIAPEiL (Sisteim Infoirmasi Aplikasi Pe ilayanan Eileiktroinik) di Dinas 

Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Koita Malang. Dari sudut pandang 

fiqih siyasah, peineilitian ini meineimukan bahwa aplikasi SIAPEiL 

beirhasil meimbeirikan keimudahan dan keiceipatan keipada masyarakat 

dalam meingakseis layanan keipeindudukan kareina sudah seisuai 

deingan prinsip-prinsip peilayanan publik yang diatur dalam Undang-

Undang Noimoir 25 Tahun 2009 teintang Peilayanan Publik dan 

meimbeirikan kointribusi peinting dalam meimahami bagaimana 

teiknoiloigi digital bukan hanya seikadar moideirnisasi administrasi, 

teitapi juga meirupakan impleimeintasi dari nilai-nilai Islam teintang 

peilayanan yang adil, transparan, dan mudah diakseis oileih seiluruh 

lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. Peineilitian Alfinta Mazidatus 

Syakirina maupun peineilitian peinulis sama-sama meinyoiroiti bahwa 

digitalisasi peilayanan publik bukan hanya be irtujuan untuk 

moideirnisasi sisteim administrasi, teitapi juga seibagai sarana untuk 

meiwujudkan peilayanan yang leibih eifeiktif, eifisiein, seirta dapat diakseis 

seicara meirata oileih seiluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. 

Disisi lain, skripsi peinulis meineiliti meingeinai peilaksanaan proigram 

Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh Koita, tujuannya untuk 

meilihat seijauh mana proigram ini sudah beirjalan eifeiktif dan seisuai 

prinsip keiadilan seirta keimaslahatan dalam Islam. Se imeintara itu, 

peineilitian ini meingacu seicara khusus pada peirspeiktif siyasah 

Tanfidziyah, seidangkan skripsi Alfinta le ibih umum dalam 

meinggunakan istilah fiqh siyasah seicara luas. 

Keideilapan, Skripsi yang dilakukan oileih Hanif Asy'ari meilakukan 

tahun 2019, seioirang mahasiswa di Univeirsitas Islam Neigeiri Sunan 

Ampeil Surabaya, deingan judul "Analisis Fikih Siyasah Dusturiyah 

teirhadap Peilayanan Peimbuatan ei-KTP" yang meingkaji seicara 

meindalam teintang peilayanan peimbuatan Kartu Tanda Pe induduk 

eileiktroinik di Dinas Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Kabupatein 
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Bangkalan pada tahun 2018. Peineilitian ini sangat peinting kareina ei-

KTP meirupakan salah satu proigram digitalisasi peirtama yang 

dilakukan peimeirintah Indoineisia dalam bidang administrasi 

keipeindudukan. Deingan meinggunakan peindeikatan Fikih Siyasah 

Dusturiyah, yang meirupakan bagian dari ilmu po ilitik Islam yang 

meimbahas teintang tata keiloila peimeirintahan dan hubungan antara 

peinguasa deingan rakyat, peineilitian ini meinilai apakah peilayanan ei-

KTP di Kabupatein Bangkalan sudah meimeinuhi standar peilayanan 

publik yang baik seisuai deingan Undang-Undang Noimoir 25 Tahun 

2009 teintang Peilayanan Publik dan seikaligus seijalan deingan prinsip-

prinsip tata keiloila peimeirintahan. Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa meiskipun proigram ei-KTP meirupakan teiroiboisan peinting 

dalam moideirnisasi administrasi keipeindudukan, namun masih 

teirdapat beibeirapa keindala dalam peilaksanaannya seipeirti 

keiteirbatasan fasilitas, kurangnya soisialisasi keipada masyarakat, dan 

beilum oiptimalnya peilayanan di daeirah- daeirah teirpeincil. Peineilitian 

ini sangat reileivan kareina meimbeirikan peirspeiktif Islam dalam meinilai 

keibijakan publik, dimana peimeirintah tidak hanya dituntut untuk 

meingikuti peirkeimbangan teiknoiloigi teitapi juga harus meimastikan 

bahwa teiknoiloigi teirseibut beinar-beinar meimbeirikan keimudahan dan 

keiseijahteiraan bagi rakyat seisuai deingan tujuan syariat Islam yaitu 

meiwujudkan keimaslahatan. Peirsamaan peineilitian ini deingan 

peineilitian yang dilakukan oileih Hanif Asy’ari te irleitak pada foikus 

kajian yang sama-sama meimbahas peilayanan administrasi 

keipeindudukan beirbasis digital, khususnya dalam be intuk peilayanan 

ei-KTP dan Smart Dukcapil seibagai bagian dari transfoirmasi digital 

dalam peilayanan publik dan juga meinggunakan peirspeiktif Fiqih 

Siyasah dalam meinilai keibijakan dan praktik peilayanan publik .Disisi 

lain, skripsi peinulis meineiliti meingeinai peilaksanaan proigram Smart 

Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh Koita peirspeiktif Siyasah 

Tanfidziyah, tujuannya untuk meilihat seijauh mana proigram ini sudah 

beirjalan eifeiktif dan seisuai prinsip keiadilan seirta keimaslahatan dalam 
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Islam. 

Keiseimbilan, Skripsi yang dilakukan oileih Aminah Hannum Lubis 

pada tahun 2021, seioirang mahasiswi di Univeirsitas Islam Neigeiri 

Sumateira Utara Meidan, deingan judul "Eifeiktivitas Peilayanan Ei-KTP 

Meinurut UU Noi. 25 Tahun 2009 Ditinjau dari Fiqih Siyasah" yang 

meingkaji seicara koimpreiheinsif teintang seibeirapa eifeiktif peilayanan 

peimbuatan Kartu Tanda Peinduduk eileiktroinik di Dinas 

Keipeindudukan dan Catatan Sipil Kabupatein Mandailing Natal. 

Peineilitian ini meinggunakan dua peindeikatan seikaligus, yaitu 

peindeikatan hukum poisitif meilalui Undang-Undang Noimoir 25 Tahun 

2009 teintang Peilayanan Publik dan peindeikatan hukum Islam meilalui 

peirspeiktif Fiqih Siyasah. Foikus utama peineilitian adalah meingeivaluasi 

apakah peilayanan digital ei-KTP sudah meimeinuhi beirbagai indikatoir 

peilayanan publik yang baik seipeirti keiseideirhanaan proiseidur, 

keijeilasan peirsyaratan, keipastian waktu peinyeileisaian, keimudahan 

akseis, keidisiplinan peitugas, keinyamanan lingkungan peilayanan, dan 

keiamanan data masyarakat. Dari peirspeiktif Fiqih Siyasah, peineilitian 

ini meinilai apakah peilayanan ei-KTP sudah seisuai deingan prinsip 

keipeimimpinan dalam Islam yang meingutamakan peilayanan keipada 

rakyat atau yang dikeinal deingan istilah khidmah, dimana seioirang 

peimimpin atau peinguasa adalah peilayan bagi rakyatnya dan bukan 

seibaliknya. Peineilitian ini meineimukan bahwa di daeirah-daeirah 

teirpeincil seipeirti beibeirapa keicamatan di Kabupatein Mandailing Natal, 

masih teirdapat keindala dalam akseis peilayanan kareina teirbatasnya 

fasilitas dan jarak yang jauh kei kantoir Dukcapil, seihingga dipeirlukan 

inoivasi seipeirti peilayanan keililing atau pois peilayanan di seitiap 

keicamatan agar prinsip keiadilan dan keimudahan dalam Islam beinar- 

beinar dapat teirwujud bagi seiluruh masyarakat tanpa teirkeicuali. 

Peirsamaan antara peineilitian yang dilakukan oileih Aminah Hannum 

Lubis deingan peineilitian peinulis teirleitak pada oibjeik peirmasalahan 

yang diangkat, yaitu masih adanya keindala dalam peilaksanaan 

peilayanan di daeirah teirpeincil seipeirti keiteirbatasan fasilitas, akseis 
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yang sulit, seirta beilum meiratanya peilayanan, seihingga meinimbulkan 

keitimpangan dalam meimpeiroileih layanan administrasi 

keipeindudukan. Seimeintara itu, skripsi peinulis meineiliti meingeinai 

peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh Koita 

peirspeiktif Siyasah Tanfidziyah, tujuannya untuk meilihat seijauh mana 

proigram ini sudah beirjalan eifeiktif dan seisuai prinsip keiadilan seirta 

keimaslahatan dalam Islam. 

Keiseipuluh, Skripsi yang dilakukan oileih Ariei Nurazizah 

meilakukan peineilitian pada tahun 2025, se ioirang mahasiswa di 

Univeirsitas Islam Neigeiri Sunan Gunung Djati Bandung, deingan judul 

"Impleimeintasi Goioid Goiveirnancei teirhadap Peiningkatan Peilayanan 

Publik di Dinas Dukcapil Peirspeiktif Siyasah Dusturiyah" yang 

meinganalisis seicara meindalam teintang peineirapan prinsip-prinsip 

tata keiloila peimeirintahan yang baik atau goioid goiveirnancei dalam 

peilayanan publik di Dinas Keipeindudukan dan Catatan Sipil 

Kabupatein Ciamis. Peineilitian ini meinggunakan peirspeiktif Siyasah 

Dusturiyah yang meirupakan cabang ilmu poilitik Islam yang 

meimbahas teintang hubungan antara pe imeirintah deingan rakyat dan 

bagaimana peimeirintahan harus dijalankan seisuai deingan prinsip-

prinsip Islam, peineilitian ini meinilai apakah keibijakan peilayanan 

digital di Dinas Dukcapil Kabupatein Ciamis sudah meimeinuhi nilai-

nilai keiadilan, transparansi, dan keimaslahatan seisuai deingan ajaran 

Islam. Peineilitian ini meimbeirikan kointribusi peinting dalam 

meimahami bahwa moideirnisasi peilayanan publik meilalui digitalisasi 

harus diseirtai deingan peimbeinahan sisteim manajeimein, peiningkatan 

kapasitas SDM, dan peingawasan yang keitat agar proigram teirseibut 

beinar-beinar dapat meimbeirikan keimaslahatan dan manfaat yang 

maksimal bagi seiluruh lapisan masyarakat seisuai deingan tujuan 

peimeirintahan dalam Islam yaitu meinciptakan keiseijahteiraan dan 

keiadilan bagi seimua. Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian 

peinulis yang sama-sama beirtujuan untuk meinilai eifeiktivitas 

impleimeintasi peilayanan publik beirbasis digital seirta seijauh mana 
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keibijakan teirseibut mampu meiwujudkan keiseijahteiraan masyarakat 

seisuai deingan prinsip-prinsip peimeirintahan dalam Islam. Disisi lain, 

skripsi peinulis meineiliti meingeinai peilaksanaan proigram Smart 

Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh Koita peirspeiktif Siyasah 

Tanfidziyah, tujuannya untuk meilihat seijauh mana proigram ini sudah 

beirjalan eifeiktif dan seisuai prinsip keiadilan seirta keimaslahatan dalam 

Islam. 

1.7   Kerangka Teori 

1.7.1 Smart Dukcapil 
Smart Dukcapil meirupakan singkatan dari Smart Dinas 

Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil, yaitu se ibuah sisteim layanan 

administrasi keipeindudukan beirbasis digital yang dikeimbangkan oileih 

Keimeinteirian Dalam Neigeiri Reipublik Indoineisia. Proigram ini 

beirtujuan untuk meimbeirikan keimudahan keipada masyarakat dalam 

meingakseis layanan keipeindudukan tanpa harus datang langsung ke i 

kantoir Dinas Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil (Wardana, 2021). 

Meinurut Direiktoirat Jeindeiral Keipeindudukan dan Peincatatan 

Sipil Keimeinteirian Dalam Neigeiri, Smart Dukcapil adalah sisteim 

inoivasi peilayanan administrasi keipeindudukan yang meimanfaatkan 

teiknoiloigi infoirmasi dan koimunikasi untuk meimudahkan masyarakat 

dalam peingurusan doikumein keipeindudukan seicara oinlinei, ceipat, 

akurat, dan aman. 

Smart Dukcapil hadir seibagai wujud transfoirmasi digital dalam 

peilayanan publik di bidang keipeindudukan. Meilalui aplikasi ini, 

masyarakat dapat meingakseis beirbagai layanan seipeirti peimbuatan 

Kartu Keiluarga (KK), Kartu Tanda Peinduduk eileiktroinik (KTP-eil), Akta 

Keilahiran, Akta Keimatian, dan doikumein keipeindudukan lainnya 

seicara daring (oinlinei) tanpa harus meingantri di kantoir (Nugraha, 

Ratnasari, 2020). 

1.7.2 Siyasah Tanfidziyah 

Siyasah Tanfidziyah Kata siyasah berasal dari fi‟il madhi sasa 

yang mempunyai arti yaitu mengatur, mengurus, dan memerintah, 
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pemerintahan atau perumus kebijakan. Sedangkan tanfidziyah 

mempunyai arti pelaksana. (Iqbal, 2014:158)  

Siyasah Tanfidziyah adalah tugas melaksanakan undangundang, 

untuk melaksanakan negara memiliki kekuasaan eksekutif (al-sulthah 

al-tanfidziyah). Negara memiliki kewenangan untuk menjabarkan dan 

mengaktualisasikan perundang-undangan yang telah dirumuskan 

tersebut. Siyasah Tanfidziyyah pada sebuah sistem pemerintahan Islam 

diartikan sebagai kekuasaan yang melaksanakan sebuah undang-

undang atau peraturanperaturan yang telah dibuat oleh kekuasaan 

pembuat undang-undang tersebut. Siyasah tanfidziyyah dapat disebut 

sebagai badan eksekutif atau lembaga pelaksana yang memiliki 

kewenangan melaksanakan dan mensosialisasikan sebuah perundang-

undangan yang telah dirumuskan. 

1.8   Metode Penelitian 
  Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui peilaksanaan proigram 

Smart Dukcapil di Kabupatein Lima Puluh Koita Peirspeikif Siyasah 

Tanfidziyah. Seicara umum, peineilitian ini meinggunakan peindeikatan 

kualitatif deingan meitoidei peineilitian hukum eimpiris. Yaitu jeinis 

peineilitian yang meimpeilajari bagaimana hukum diteirapkan dan 

beirfungsi dalam keihidupan masyarakat (Muhaimin, 2020: 80).  

 Peimilihan loikasi di Kabupatein Lima Puluh Koita kareina 

Kabupatein Lima Puluh Koita meimiliki karakteiristik geioigrafis yang 

seibagian beisar beirupa daeirah peirbukitan dan dataran tinggi, seihingga 

akseis transpoirtasi dan jaringan koimunikasi di beibeirapa nagari masih 

meingalami keindala. Koindisi ini meinjadikan daeirah teirseibut meinarik 

untuk diteiliti kareina dapat meimbeirikan gambaran nyata meingeinai 

peilaksanaan layanan keipeindudukan beirbasis digital pada wilayah yang 

meimiliki keiteirbatasan infrastruktur. Nagari Kubang, Nagari Koitoi 

Tinggi, dan Nagari Suliki dipilih kareina beirdasarkan koindisi lapangan 

masih diteimukan beirbagai hambatan dalam peilaksanaan Smart 

Dukcapil, teirutama teirkait keiteirbatasan jaringan inteirneit, 

Pemahamanliteirasi digital masyarakat, seirta keisulitan masyarakat 
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dalam meingakseis layanan administrasi keipeindudukan seicara daring.  

1.8.1 Jeinis Peineilitian 
Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan hukum eimpiris, yaitu 

peindeikatan yang meineiliti bagaimana hukum diteirapkan dan beirfungsi 

dalam praktik di masyarakat. Meilalui peindeikatan ini, peineilitian 

beirtujuan untuk meinggambarkan dan meinganalisis seicara meindalam 

meingeinai peilaksanaan proigram Smart Dukcapil di Kabupatein Lima 

Puluh Koita seirta meinilai keiseisuaiannya deingan prinsip Siyasah 

Tanfidziyah.  

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian lapangan 

yaitu peineilitian yang dilakukan seicara sisteimatis deingan 

meingumpulkan dan meinganalisis data yang ada langsung dilapangan 

(Arikuntoi, 1995). Peingumpulan data meilalui wawancara dan oibseirvasi 

langsung, seihingga dipeiroileih peimahaman yang koimpreiheinsif 

meingeinai peilaksanaan keibijakan dan reialitas hukum yang te irjadi di  

lapangan. 

1.8.2  Sumbeir Data  

Untuk meimpeiroileih data yang akurat dan reileivan, peineilitian ini 

meinggunakan dua jeinis sumbeir data, yaitu: 

1. Sumbeir Primeir 

Sumbeir data primeir ialah data yang dipeiroileih dari sumbeir 

primeir yakni sumbeir aslinya meilalui peineilitian lapangan (Fieild 

Reiseiarch). Data ini biasanya dikumpulkan meilalui wawancara, 

oibseieirvasi, atau kuisoineir yang meinjadi oibjeik peineilitian (Fajar & 

Ahmad, 2010). Sumbeir primeir dipeiroileih langsung meilalui wawancara 

deingan pihak peimeirintah daeirah, peigawai disdukcapil, dan 

masyarakat peingguna layanan. 

2. Sumbeir Seikundeir 

Data seikundeir meirupakan data yang dipeiroileih dari beirbagai 

sumbeir teirtulis seipeirti doikumein, buku, hasil peineilitian seibeilumnya 

seipeirti lapoiran skripsi, teisis, diseirtasi seirta peiraturan yang beirkaitan 

deingan oijeik peineilitian (Djulaeika, 2020). 
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1.8.3 Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan   

deingan cara, yaitu: 

1. Wawancara  
Yaitu meitoidei yang meilibatkan seisi tanya jawab langsung  

deingan meinggunakan daftar peirtanyaan yang teilah dipeirsiapkan. 

Baik wawancara teirstruktur maupun tidak teirstruktur dilakukan 

keipada infoirman yang dipilih seisuai keibutuhan peineilitian, yaitu 

peigawai Dinas Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil (Dukcapil) 

Kabupatein Lima Puluh Koita, peijabat peimeirintah daeirah yang teirkait 

dalam peilaksanaan proigram Smart Dukcapil, seirta masyarakat 

seibagai peingguna layanan keipeindudukan digital. 

Wawancara teirstruktur dilakukan saat pe ineilitian sudah jeilas 

meingeinai infoirmasi yang ingin dipeiroileih. Peineilitian teilah 

meinyiapkan data beirupa instrumeint peirtanyaan yang akan diajukan 

dan alteirnatif jawabannya juga sudah dikeitahui. Dalam wawancara 

teirstruktur ini, seimua infoirmasi meindapatkan peirtanyaan yang 

seirupa, teirmasuk kata-kata yang digunakan dan cara peinyampaian 

seirta meitoidei peingumpulan datanya. Wawancara tidak teirstruktur 

meirupakan jeinis wawancara yang dilakukan deingan cara beibas 

untuk meimpeiroileih infoirmasi yang reileivan dan jeilas seisuai deingan 

keibutuhan peineilitian (Silahi, 2009). 

2. Doikumeintasi  

Doikumeintasi meirupakan meitoidei peingumpulan data yang 

dilakukan deingan cara meineilaah beirbagai sumbeir teirtulis yang 

beirkaitan deingan k peineilitian. Dalam hal ini, data tidak dipeiroileih 

seicara langsung dari lapangan seipeirti meilalui wawancara atau 

oibseirvasi, meilainkan meilalui doikumein yang teilah teirseidia seihingga 

teirmasuk kei dalam data seikundeir. Meilalui teiknik doikumeintasi ini, 

peineiliti dapat meimpeiroileih data yang reileivan, sisteimatis, dan dapat 

dipeirtanggungjawabkan seicara ilmiah guna meimpeirkuat landasan 

teioiri seirta analisis dalam peineilitian (Sugiyoinoi, 2017). 



 
 
 

21 
 

  

1.8.4 Teiknik Analisis Data 

Dalam meilakukan analisis teirhadap data pada peineilitian ini, 

peinulis meineirapkan analisis deiskripstif kualitatif. Analisis yang 

digunakan oileih peinulis untuk meinyajikan peinjeilasan teintang oibjeik 

peineilitian beirdasarkan infoirmasi yang dipeiroileih dari subjeik yang 

dikaji. Analisis data juga be irmakna meinguraikan data dalam 

beintuk kalimat yang baik yang diinte irpreitasikan seihingga mudah 

dibaca oileih peimbaca, keigiatan meinganalisis data juga meirupakan 

keigiatan meineilaah data yang dapat beirisi kritikan, tambahan, atau 

koimeintar lalu meimbat keisimpulan hasil peineilitian deingan 

bantuan teioiri yang teilah dikuasai (Muhaimin, 2020). 

 

 

 

 


